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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang alat deteksi gempa yang
menggunakan NodeMCU ESP8266 dan sensor getar (akselerometer) untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana gempa bumi.
Mengingat posisi Indonesia yang berada di pertemuan tiga lempeng tektonik,
negara ini sangat rentan terhadap gempa bumi yang sering terjadi secara mendadak.
Oleh karena itu, alat ini dirancang untuk memberikan peringatan dini kepada
masyarakat guna mengurangi risiko dan dampak dari bencana tersebut. Alat ini
bertujuan untuk menyediakan solusi deteksi gempa yang terjangkau dan mudah
digunakan. Komponen utama dari alat ini meliputi NodeMCU ESP8266 sebagai
pengendali, serta sensor MPU6050 dan sensor SW-240 untuk mendeteksi getaran
awal. Penelitian ini juga mengumpulkan data dari berbagai sumber di internet, di
mana peringatan gempa dapat dihasilkan dengan memanfaatkan sensor
akselerometer dan sensor getar yang merespons getaran di sekitarnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mikrokontroler dapat mengembangkan alat deteksi
peringatan dini untuk gempa besar menggunakan NodeMCU ESP8266, sensor
getar SW-240, buzzer, dan akselerometer. Alat ini terbukti mampu mendeteksi
getaran mulai dari >1,5 skala Richter dengan sensitivitas tinggi dan waktu respons
yang cepat dalam mengirimkan notifikasi ke web, disertai dengan bunyi peringatan
dari buzzer, sehingga dapat membantu mengurangi risiko saat terjadi gempa bumi

dan gempa susulan.

Kata kunci: Alat pendeteksi gempa, NodeMCU ESP8266, Sensor MPUG6050,
Sensor SW-240, Peringatan dini.



ABSTRACT

The aim of this research is to design an earthquake detection device that utilizes the
NodeMCU ESP8266 and vibration sensors (accelerometers) to enhance community
preparedness for earthquake disasters. Given Indonesia's location at the
convergence of three tectonic plates, the country is highly vulnerable to earthquakes
that often occur suddenly. Therefore, this device is designed to provide early
warnings to the public in order to reduce the risks and impacts of such disasters.
The device aims to offer an affordable and user-friendly earthquake detection
solution. The main components of this device include the NodeMCU ESP8266 as
the control platform, as well as the MPU6050 sensor and SW-240 sensor for
detecting initial vibrations. This research also gathers data from various online
sources, where earthquake alerts can be generated by utilizing accelerometer
sensors and vibration sensors that respond to surrounding vibrations. The results of
the study indicate that the microcontroller can develop an early warning detection
tool for major earthquakes using the NodeMCU ESP8266, SW-240 vibration
sensor, buzzer, and accelerometer. This device has been shown to detect vibrations
starting from >1,5 on the Richter scale with high sensitivity and a quick response
time in sending notifications to the web, accompanied by an alarm sound from the

buzzer, thereby helping to mitigate risks during earthquakes and aftershocks.

Keywords: Earthquake detector, NodeMCU ESP8266, MPUG6050 Sensor, SW-

240 Sensor, Early warning.
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATARBELAKANG

Indonesia merupakan negara kepulauan yang membentang dari Sabang di
barat hingga Merauke di timur, dengan ribuan pulau yang tersebar di seluruh
wilayahnya. Secara geologis, Indonesia berada di pertemuan tiga lempeng tektonik,
yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Samudra Pasifik.
Kondisi ini membuat Indonesia rentan terhadap terjadinya gempa bumi. Gempa
bumi dapat dikategorikan berdasarkan proses terjadinya, seperti gempa vulkanik,
gempa tektonik, gempa buatan, dan gempa runtuhan. Semua jenis gempa ini
menghasilkan getaran yang dapat dirasakan oleh manusia, namun waktu terjadinya
bencana gempa bumi tidak dapat diprediksi.

(Nora Simah Bengi, Syamsul, dan Nasri, 2024). Wilayah Indonesia memiliki
kerentanan tinggi terhadap berbagai jenis gempa, termasuk gempa vulkanik dan
tektonik, karena letaknya yang berada di zona pertemuan lempeng Indo-Australia,
Eurasia, dan Pasifik. Kondisi ini menjadikan Indonesia salah satu wilayah dengan
aktivitas tektonik paling kompleks dan aktif di dunia. Selain itu, posisinya yang
berada di persimpangan lempeng tektonik aktif, pegunungan vulkanik, dan zona
iklim tropis membuat sebagian besar wilayah Indonesia rawan terhadap bencana
alam. Dibandingkan dengan negara lain, Indonesia mencatat jumlah korban
bencana yang sangat tinggi, baik dari segi jenis bencana maupun korban jiwa, yang
terus meningkat berdasarkan data terbaru. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengambil langkah-langkah mitigasi dan pencegahan guna mengurangi dampak
bencana di Indonesia, (Alwi Basyrah Siregar, Ezwarsyah, Habib Muharry
Yusdartono, Fakhruddin dan Ahmad Nasution, 2022).

Dari beberapa kejadian gempa bumi yang pernah terjadi, warga selalu
ierlambat untuk menyelamatkan diri atau melakukan evakuasi ke tempat yang
aman. Hal ini disebabkan peringatan informasi gempa yang dikirimkan oleh BMKG
(Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika) tidak secara langsung
memberikan peringatan langsung dari aktivitas gempa yang tercatat alat

seismograph. Oleh karena itu, masyarakat tidak mengetahui langkah yang harus



dilakukan pada saat terjadinya gempa. Hal ini menjadi penting untuk
dikembangkan, mengingat bencana alam gempa bumi merupakan bencana alam
yang cukup sering terjadi, dan terjadi pada kurun waktu yang begitu cepat, sehingga
kesigapan dalam sistem deteksi gempa bumi sangatlah penting nilainya, (Cahya
Kusuma Ardhi, Dr. Muhammad Ary Muerti, S.T., M., Rahmadan Nugraha, S.PD.,
M.T., 2018).

Berdasarkan kasus ini, penulis mengembangkan sebuah sistem yang
dirancang untuk mengumpulkan dan merekam data gerakan yang diakibatkan oleh
gempa secara otomatis. Data tersebut dapat diakses kapanpun tanpa terpengaruh
oleh situasi lingkungan.

Dalam rancang bangun ini, sensor akselerometer di gunakan sebagai
komponen utama untuk mendeteksi getaran. Akselerometer merupakan perangkat
yang mampu mendeteksi percepatan linier serta orientasi objek dalam tiga sumbu
(X, y, dan z). Akselerometer adalah sensor yang digunakan untuk mengukur
percepatan suatu objek, yaitu mengukur percepatan statis dan dinamisnya.
Pengukuran dinamis adalah pengukuran percepatan pada objek bergerak,
sedangkan pengukuran statis adalah pengukuran terhadap gravitasi bumi, lebih
tepatnya untuk mengukur sudut kemiringan, (Khoiron Kasiro, Siregar, Mikael
Fabian Tarigan, dan Muhammad Rusdi, S.T., M.T., 2022). Keunggulan sensor ini
adalah kemampuannya dalam mendeteksi dan sensitivitas tinggi, serta ukuranya
yang relatif kecil dan hemat energi, sehingga cocok untuk di aplikasikan dalam
sitem pendeteksi gempa.

Rancang bangun alat pendeteksi gempa berbasis NodeMCU ESP8266 dan
sensor akselerometer ini diharapkan mampu menjadi solusi sederhana, efisien, dan
terjangkau dalam mendeteksi gempa bumi secara real-time. Alat ini juga dapat
diimplementasikan dalam berbagai skala, baik untuk penggunaan di rumah,
gedung, atau fasilitas umum, guna meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana
gempa bumi.

Dengan adanya inovasi ini, diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan teknologi mitigasi bencana yang lebih baik dan dapat diakses oleh

masyarakat luas.



1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

penulis merumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1

13

Bagaimana cara merancang dan mengembangkan alat pendeteksi gempa yang
menggunakan NodeMCU ESP8266 dan sensor akselerometer?

Bagaimana mekanisme Kkerja alat pendeteksi gempa yang dirancang dalam
mendeteksi getaran?

Bagaimana metode pengujian untuk alat pendeteksi gempa yang telah

dirancang?

BATASAN MASALAH

Sebagai pembatas pengembangan penelitian dan alat untuk tetap fokus dan

sesuai dengan tujuan yang di harapkan, maka penulis memberikan ruang lingkup

batasan sebagaui berikut:

1.4

1.

Sistem hanya mendeteksi gempa berdasarkan getaran lokal dan tidak
memperhitungkan gempa yang terjadi di lokasi jauh.

Sensor yang digunakan adalah akselerometer berbasis modul tertentu,
seperti MPU6050 atau SW-240

Sistem peringatan dini hanya akan disampaikan melalui media tertentu,
seperti notifikasi pada aplikasi atau perangkat 10T.

Analisis hasil pengujian akan terbatas pada parameter teknis seperti akurasi,
sensitivitas, dan waktu respons alat

Alat ini dirancang khusus untuk mendeteksi gempa bumi dan tidak akan
berfungsi untuk mendeteksi bencana alam lainnya.

Rancangan alat terbatas pada penggunaan NodeMCU ESP8266 sebagai
platform pengendali.

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah:
Merancang dan mengembangkan alat pendeteksi gempa yang efisien dan
terjangkau berbasis NodeMCU ESP8266.



1.5

Menggunakan sensor akselerometer untuk mendeteksi getaran gempa secara
real-time.

Meningkatkan Kkesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi dengan
menyediakan alat yang mudah diakses.

Menawarkan solusi sederhana yang dapat diterapkan di rumah, gedung, atau

fasilitas umum untuk mitigasi bencana.

MEODE PENELETIAN

Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem yang relevan dengan bidang

studi Teknik Elektro. Objek penelitian dapat berupa analisis sistem yang sudah ada

atau pengembangan sistem baru. Pada penelitian ini, dipilih untuk merancang

sebuah sistem baru yang akan dianalisis, diuji, dan disimpulkan. Topik utama

pembahasan adalah pengembangan alat elektronik yang mampu mendeteksi gempa

bumi, memberikan peringatan dini, serta membantu mengantisipasi dampaknya.

Alat tersebut dirancang khusus untuk digunakan di rumah-rumah penduduk,

sehingga harus memiliki karakteristik sederhana, mudah dioperasikan, terjangkau

secara ekonomi, dan mampu meminimalkan risiko kecelakaan saat gempa terjadi.

1.6

SISTEMATIKA PENELITIAN
Laporan tugas akhir ini menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah,
tujuan, Batasan Masalah, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan
laporan.
BAB Il TINJUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang dasar teori yang mendukung pembuatan proyek

akhir ini, khususnya komponen yang digunakan untuk membuat alat tersebut.
BAB 11l PERANCANGAN DAN CARA KERJA RANGKAIAN

Bab ini menjelaskan tentang perancangan dan cara kerja sistem secara
keseluruhan pada
BAB IV PENGUJIAN DAN PENGOPERASIAN RANGKAIAN

Bab ini berisi tentang pengujian dan pengoperasian pada



Bab ini berisi tentang kesimpulan secara meyeluruh dari alat kerja serta
Bagian ini berisi tentang judul pengarang dari buku-buku dan artikel
Bagian ini berisi tentang daftar program, gambar diagram blok,

LAMPIRAN

laporan.

DAFTAR PUSTAKA
gambar rangkaian, gambar rangkaian, gambar komponen, dan lembar data

yang penulis gunakan untuk menunjang terselesaikannya tugas akhir ini.

dari komponen yang digunakan.

BAB V PENUTUP
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